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RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis
guineensis Jacq) AKIBAT PEMBERIAN ZAT PENGATUR

TUMBUH GROWTONE DI PRE NURSERY

Didik Anwar, Neng Susi dan Vonny Indah Sari

RINGKASAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan penyumbang
devisa terbesar bagi negara Indonesia. Pembibitan memiliki peran yang penting
dalam menentukan produktifitas kelapa sawit, pemanfaatan ZPT Growtone Di Pre
Nursery dilaksanakan di lahan perumahan Jl. Sutan Syarif Kasim Gg. Sepakat,
Kandis, Riau. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 hari yang
dimulai dari pada bulan Maret-Juni 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan dosis
yang terbaik pemberian zpt Growtone terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaesis guineensis Jacq) di pre-nursery.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan yaitu G0 (tanpa perlakuan), G1
(ZPT Growtone 2 gr/l), G2 (ZPT Growtone 4 gr/l), G3 (ZPT Growtone 6 gr/l), G4
(ZPT Growtone 6 gr/l). Jumlah satuan percobaan 20 plot terdiri dari 16 tanaman dan
4 tanaman sebagai sampel, parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang dan luas daun.

Hasil dari penelitian ini adalah pemberian ZPT Growtone memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang dan luas daun. Pertumbuhan bibit kelapa
sawit yang teraik terdapat pada perlakuan G3 dengan konsentrasi 6 g/l.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu

komoditi perkebunan yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan penyumbang

devisa terbesar bagi negara Indonesia dibanding komoditi perkebunan lainnya,

karena kemampuannya yang tinggi untuk menghasilkan minyak nabati alami yang

dibutuhkan sebagai bahan baku industry seperti untuk pembuatan minyak goreng,

margarin, lilin, sabun, pakan ternak, berbagai produk perawatan tubuh, hingga

pembuatan biodiesel.

Manfaat kelapa sawit yang sangat beragam menjadikan kelapa sawit sebagai

primadona dan dibudidayakan secara besar-besaran. Di Indonesia, tanaman kelapa

sawit yang tumbuh produktif atau TM (Tanaman Menghasilkan) banyak tumbuh

dan berkembang didaerah Sumatera, Kalimantan, dan Sebagian Sulawesi.

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting dan

strategis di provinsi Riau karena perannya yang cukup besar dalam mendorong

perekonomian rakyat, terutama petani perkebunan. Pemerintah daerah Riau

mengutamakan kelapa sawit sebagai komoditas unggulan daerah karena kondisi

topografi daerah Riau yang relatif datar memudahkan dalam pengelolaan dan

dapat menekan biaya produksi, berdasarkan hasil yang telah dicapai menunjukkan

bahwa kelapa sawit memberikan pendapatan yang tinggi kepada petani

dibandingkan dengan jenis tanaman perkebunan lainnya.

Peningkatan luas lahan untuk perkebunan kelapa sawit menyebabkan

kebutuhan bibit semakin tinggi. Pembibitan memiliki peran yang penting dalam

menentukan produktifitas kelapa sawit, karena pembibitan merupakan kegiatan

awal dari budidaya kelapa sawit yang bertujuan untuk menghasilkan bibit

berkualitas yang harus tersedia pada saat persiapan lahan telah selesai, sehingga

penanganan pada pembibitan yang benar sangat diperlukan. Kegiatan pembibitan

sering mengalami hambatan, diantaranya pertumbuhan akar yang lambat. Maka

salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian ZPT Growtone.

Growtone termasuk zpt golongan auksin yang berperan penting dalam

Mempercepat pembentukan dan perbanyakan akar, sehingga mempercepat
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penyerapan unsur hara dalam tanah yang berbentuk cairan, lalu unsur hara

tersebut akan diserap oleh akar dan diangkut melalui jaringan xylem menuju daun

yang nantinya akan dibentuk menjadi glukosa dalam proses fotosintesis sebagai

makanan bagi tanaman. Fungsi auksin dapat mempengaruhi proses fisiologi

seperti mendorong pembesaran sel pada batang, mempercepat pembesaran sel

akar dan memperbanyak jumlah akar (Abizin,1990).

ZPT Growtone merupakan zat perangsang akar sintetik yang berbentuk

bubuk yang dapat larut, berwarna abu-abu, merangsang pertumbuhan akar dengan

baik. Kandungan yang terdapat didalam ZPT Growtone yaitu asam asetik

naftalen 3% dan naftalen asetik 0,75% (Yayat, 2010).

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian yang

berjudul “Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaesis guineensis Jacq)

Akibat Pemberian Growtone Di Pre-Nursery”.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan

dosis yang terbaik pemberian zpt Growtone terhadap pertumbuhan bibit kelapa

sawit (Elaeis guineensis Jacq) di pre-nursery.

1.3. Hipotesis

Pemberian zpt Growtone memberikan pengauh nyata terhadap

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) .



18

V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan pemberian ZPT Growton

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di

pre nursery pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan luas

daun, pertumbuhan bibit kelapa sawit yang terbaik terbaik terdapat pada perlakuan

G3 dengan konsentrasi 6 gr/l pada semua parameter pengamatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan bahwa untuk

mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery yang terbaik dapat di

aplikasikan ZPT Growtone dengan konsentrasi 6 gr/l.
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